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1.1.  Latar Belakang Masalah 
 Kepolisian Republik Indonesia merupakan lembaga yang mempunyai fungsi sebagai 
pemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, 
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dilakukan oleh Kepolisian Negara 
Republik Indonesia selaku alat negara yang dibantu oleh masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia (poin b, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
2002). Kepolisian juga saat ini dituntut untuk bisa menjadi sebuah lembaga yang dipercaya 
dan bisa diandalkan oleh masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya polisi di Indonesia 
mengacu pada konsep Tribrata, sedangkan untuk orientasi kerja dikawal dengan konsep 
Caturprasetya. Meneliti dan menulis mengenai polisi adalah hal yang menarik bagi penelti, 
karena menjadi seorang polisi bukanlah hal yang mudah. Polisi mempunyai posisi yang 
dapat dikagumi atau bahkan dibenci, akan tetapi apapun kondisinya dan bagaimana pun 
polisi tetap dibutuhkan oleh masyarakat.   
 Menurut sejarahnya sebagai seuatu lembaga yang berfungsi dalam hal menjaga 
kemanan negara dapat dipastikan bahwa kepolisian memiliki sejarah pembentukannya 
tersendiri, seperti yang dijelaskan oleh Tanumidjaja (1995. Hlm.3) menyatakan bahwa- 
sejarah perkembangan kepolisian di Indonesia lahir dari situasi perang kemerdekaan. 
Proklamasi kemerdekaan yang telah diproklamirkan oleh Soekarno dan Hatta atas nama 
bangsa Indonesia, tidak serta merta membawa Indonesia terbebas dari penjajah. Bangsa 
Indonesia harus berhadapan dengan bangsa asing yang ingin kembali merebut tanah bekas 
jajahannya, dalam hal ini Be*landa dan sekutunya bersama-sama kembali melakukan 
praktik kolonialisme nya. Pada masa awal kemerdekaan Kepolisian Indonesia merupakan 
kepolisian bentukan pemerintahan Jepang.  
Dengan diproklamasikannya kemerdekaan maka secara otomatis Indonesia memulai 
segala urusan kenegaraan tanpa adanya campur tangan asing. Indonesia bergegas 
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dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 1945 dalam sidangnya menetapakan tiga buah 
keputusan yakni, mengesahkan Undang-Undang Dasar Repuplik Indonesia (UUD), 
menetapkan presiden dan wakilnya, Komite Nasional yang akan membantu kerja presiden. 
Setelah sidang pertama selesai dilanjutkan dengan sidang kedua 19 Agustus 1945 yang 
membahas mengenai, penetapan 12 (dua belas) kementrian di pemerintahan, pembagian 
daerah Indonesia menjadi 8 propinsi (Kartasasmita,dkk. 1983, hlm. 22). Dalam sidang 
tersebut, tokoh yang bernama Otto Iskandardinata menetapkan status kepolisian agar 
susunan kepolisian pusat dan daerah segera dipindahkan ke dalam kekuasaan Pemerintah 
Indonesia, karena polisi beserta susunannya masih diperlukan sebagai alat kelengkapan 
negara (Djamin dan Wulan, 2016. Hlm. 46). Dengan adanya kebijakan tersebut, maka 
kepolisian masuk ke dalam Departemen Dalam Negeri. Masuknya kepolisian ke dalam 
lingkungan departemen tersebut menyebabkan kepolisian harus mengetahui dan 
mempelajari aturan-aturan yang berlaku dalam departemen tersebut. Hal ini menyebabkan 
kepolisian mendapat kesulitan dalam proses pengembangan organisasinya sebab terikat 
oleh aturan-aturan yang berlaku. Selain itu, masuknya kepolisian kedalam Departemen 
Dalam Negeri berpotensi untuk dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan politik.   
Tidak berselang lama R.S Soekanto diangkat menjadi Kepala Kepolisian Negara 
(KKN) yang menunjukan keseriusan pemerintah Indonesia dalam mengembangkan dan 
menata struktur organisasi kepolisian. Namun pemilihan pemimpin tersebut masih bersifat 
subjektif dan belum berdasarkan uji kemampuan seseorang. Hal ini masih wajar karena 
kondisi Indonesia yang sedang dalam awal kemerdekaan masih menata diri untuk menjadi 
sebuah negara yang utuh ditambah kemelut revolusi yang menyebabkan segalanya harus 
serba cepat dan harus serba instan.  Kepolisian yang berada dibawah Departemen Dalam 
Negeri ini hanya mengurusi hal-hal yang administratif saja, sedangkan hal yang bersifat 
operasional berada di bawah Jaksa Agung (Poesponegoro dan Notosusanto, 2008. Hlm 
182). Dari penjelasan tersebut bisa kita simpulkan bahwa kepolisian yang berada dibawah 
Departemen Dalam Negeri tidak memiliki wewenang dalam menegakan hukum. Penegakan 
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masyarakat, hubungan antara kepolisian pusat dan daerah juga belum dapat tersingkronisasi 
dengan baik karena banyaknya kendala, sehingga anggota kepolisian pada masa awal 
kemerdekaan mendapatkan beberapa kesulitan karena kondisi yang belum membaik, kader 
dalam kepolisian masih dalam jumlah yang terbatas, serta wewenang yang belum 
sepenuhnya ada di tangan lembaga kepolisiannya itu sendiri.    
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya menjadi seorang polisi tentunya bukanlah 
hal yang mudah, apalagi pada masa awal pembentukan negara Indonesia yang kesulitan 
dalam koordinasi serta kekurangan kader kepolisian. Lembaga kepolisian masih belum 
sempurna untuk menjalankan fungsi nya dalam menjaga keamanan dan ketertiban.  Salah 
satu tokoh anggota polisi yang menarik bagi peneliti adalah R.Saleh Sastranegara, yang  
sudah merintis karir di dalam kepolisian sejak 1940-an. Peneliti tertarik menulis mengenai 
R.Saleh Sastranegara karena tokoh ini belum banyak dikenal oleh orang serta merupakan 
salah satu angkatan awal di kepolisian.  Ia dikenal di lingkungan kepolisian sebagai orang 
yang tegas, bijaksana, dan setia terhadap apa yang ditugaskan. Kepribadian yang ia miliki 
ini juga didukung oleh pernyataan Djojokoesoemo (1996, hlm.4) ia menyatakan, beliau 
mempunyai penampilan simpatik yang khas yakni selalu berbicara dengan tersenyum. 
Sikap Beliau: ramah, blak-blakan, humoris, kadang-kadang agak sinis (zakelijik) dan tegas 
dalam dinas. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya melihat dari sikap yang dipunyai 
R.Saleh Sastranegara menarik minat peneliti untuk menulis karena hal ini bisa menjadi 
contoh bagi generasi selanjutnya dalam kepolisian khusunya bagaimana dalam bertindak 
dan bersikap di dalam suatu organisasi yang langsung berhubungan dengan masyarakat. 
Selain dari sisi kepribadian terdapat satu hal yang dijelaskan dalam sebuah buku 
yang ditulis oleh Dinas Sejarah Polri. dinyatakan “Tahun 1946 sebelum berangkat ke 
Surakarta Pak Saleh mendapat tugas membawa beberapa pucuk senjata ke Metroyudan 
bersamaan dengan pindahan rumah. Kemudian senjata-senjata tersebut ditutupi oleh alat-
alat rumah tangga, yang berangkat saat itu adalah Inspektur kelas dua Mustajib serta Ibu 
Saleh Sastranegara. Saat melakukan perjalanan melewati Ciamis ada sekelompok pemuda 
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memutuskan untuk terus melakukan perjalanan tanpa istirahat terlebih dahulu hal ini sangat 
berbahaya sekali, karena apabila hanya bertemu Belanda mungkin hanya diadili tapi bila 
bertemu sekelompok pemuda pasti ditembak mati di tempat”. Berdasarkan catatan singkat 
tersebut bisa dikatakan bahwa Saleh menjalankan tugas nya meskipun dengan cukup 
banyak tantangan dalam perjalanannya yang membuktikan bahwa R.Saleh Sastranegara 
mempunyai semangat perjuangan serta jiwa nasionalisme untuk menjalankan tugas 
berbahaya sekalipun demi bangsa dan negara. 
R.Saleh Sastranegara sendiri lahir di Sukanagara, 28 Febuari 1915 anak keempat 
dari sebelas bersaudara, merupakan menak asli Bandung meskipun dalam bertugas di 
kepolisian tidak berfokus di daerah Bandung. Pada awalnya meniti karir sebagai seorang 
pangreh praja, selain itu juga aktif menjadi seorang guru polisi dan dikenal dekat dengan 
murid-muridnya, kemudian menjalani tugas sebagai Kepala Polisi di beberapa daerah. Pada 
akhirnya kiprah R.Saleh Sastraegara sebagai seorang polisi juga mengantarkannya sampai 
di Sukabumi tepatnya di Sekolah Polisi Negara (SPN). Disana terdapat satu gedung yang 
dengan jelas terpampang nama “Saleh Sastranegara” sebagai penamaan gedung tersebut. 
Hal ini juga menarik perhatian dan menimbulkan rasa penasaran di benal peneliti untuk 
menulis hal apa yang dilakukan R.Saleh Sastranegara di SPN Sukabumi ini sehingga nama 
beliau bisa diabadikan menjadi nama sebuah gedung disana.   
Terdapat juga hal menarik lainnya setelah melihat dari sikap beliau dan beberapa 
hal yang sudah dilakukan, mengapa institusi kepolisian khusunya belum menuliskan atau 
mencatat mengenai R.Saleh Sastranegara, hal ini menjadi sebuah peluang baru peneliti 
untuk meneliti dan menuliskan mengenai karir R.Saleh Sastranegara dalam skripsi yang 
akan ditulis, agar apa yang telah dilakukan serta sikap tegas yang dimiliki R.Saleh 
Sastranegara nantinya bisa dibaca dan dijadikan tambahan pengetahuan bagi masyarakat 
dan polisi-polisi lainnya sesama profesi yang dijalani oleh R.Saleh Sastranegara. Selain itu 
juga peneliti mempunyai tujuan untuk ikut berkontribusi dalam menambah tulisan 
mengenai tokoh yang berkecimpung dalam kepolisian selain daripada Kapolri yang telah 
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sikap dan semangat nasionalisme serta kepemimpinan yang baik meskipun gaungnya belum 
dapat menembus sampai ke tingkat nasional. Diangkatnya R.Saleh Sastranegara menjadi 
sebuah skripsi yang ditulis oleh peneliti juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam memperkaya tulisan mengenai tokoh-tokoh yang dapat menginspirasi khusunya bagi 
lembaga kepolisian, mengenai cara berdikap ataupun semangat nasionalisme dari para 
pendahulu polisi-polisi sekarang ini, dan menunjukan tokoh baru yang sebelumnya tidak 
dikenal oleh masyarakat. Selain itu diharakan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
dalam bidang pendidikan untuk memperkenalkan tokoh dari daerah yang juga berkontribusi 
dalam mempertahankan keutuhan negara dan bangsa Indonesia.  
Kurun waktu yang dipilih oleh peneliti adalah tahun 1946 hingga tahun 1960. 
Tahun 1946 merupakan tahun dimana R.Saleh Sastranegara memulai karirnya sebagai 
polisi dan sebagai seorang guru di tahun-tahun  ini sampai sekitar 1953. R.Saleh 
Sastranegara melakukan perjuangan terbaiknya dan menunjukan bahwa ia juga merupakan 
seorang pejuang yang ikut dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Peneliti tertarik 
membahas dari kurun waktu awal ini karena tahun-tahun awal ini adalah awal puncak karir 
R.Saleh Sastranegara sebagai polisi. Sedangkan tahun 1960 merupakan tahun terakhir R. 
Saleh Sastranegara menjabat sebagai Direktur SPN di Sukabumi sekaligus mengakhiri 
karirnya sebagai polisi.  
Dari beberapa alasan yang sudah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai R.Saleh Sastranegara dan bagaimana 
kiprahnya dalam Kepolisian Republik Indonesia.  
 
1.2.  Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah utama dari skripsi 
ini adalah “Bagaimana Kiprah R.Saleh  Sastranegara dalam Kepolisian Republik Indonesia 
(1946-1960)?” Namun, dengan tujuan untuk memfokuskan pembahasan masalah, penulis 
merumuskan kembali pertanyaan-pertanyaan penelitian secara rinci sebagai berikut:  





R. Syifa Dewi Mayangsari, 2021 
KIPRAH R.SALEH SASATRANEGARA DALAM KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA (1946-1960) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
2. Bagaimana kiprah R.Saleh Sastranegara dalam Kepolisian Negara Republik 
Indonesia pada masa revolusi tahun 1946-1949? 
3. Bagaimana kiprah R.Saleh Sastranegara selama menjadi Kepala Polisi pada tahun 
1950-1953? 
4. Bagaimana peranan R.Saleh Sastranegara di Sekolah Polisi Negara (SPN) 
Sukabumi dari tahun 1954-1960?  
 
1.3   Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian, diantara sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan latar belakang ketertarikan R.Saleh Sastranegara tertarik untuk 
menjadi seorang polisi. 
2. Mendeskripsikan kiprah dari R.Saleh Sastranegara dalam Kepolisian Republik 
Indonesia pada masa revolusi di tahun 1946-1949. 
3. Mendeskripsikan kiprah R.Saleh Sastranegara  di kepolisian ketika menjabat 
sebagai kepala polisi pada tahun 1950-1953 
4. Mendeskripsikan peranan R.Saleh Sastranegara selama menjalankan tugasnya di 
Sekolah Polisi Negara (SPN) Sukabumi dari tahun 1954-1960 
 
1.4   Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gamabaran 
mengenai “Kiprah Saleh  Sastranegara dalam Kepolisian Republik Indonesia (1946-1960)”. 
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah: 
1. Memperkaya tulisan mengenai tokoh lokal di Indonesia 
2. Menambah wawasan bagi pembaca mengenai tokoh sejarah yang berjuang demi 
kemerdekaan, khususnya dalam menjalani profesi sebagai seorang polisi   
3. Menambah wawasan bagi pembaca dikalangan polisi khususnya agar bisa melihat 
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profesinya sebagai seorang pejuang, guru polisi dan Direktur di Sekolah Polisi 
Negara 
 
1.5    Struktur Organisasi Skripsi  
Struktur organisasi penulisan skripsi ini mencakup lima bab. Adapun kelima bab ini 
uraiannya sebagai berikut: 
Bab I merupakan sebuah pendahuluan, isi dari bab I ini menjelaskan mengenai latar 
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
struktur organisasi skripsi. Latar belakang penelitian mencakup penjelasan mengenai topik 
yang dipilih maupun isu yang diangkat dalam penelitian. Rumusan penelitian merupakan 
pertanyaan-pertanyaan awal yang mengantarkan penulis pada sebuah permasalahan yang 
harus dipecahkan dalam upaya penulisan skripsi ini. Selain itu, rumusan masalah penelitian 
juga merupakan kerangka yang fungsi utamanya membatasi serta memfokuskan penulisan 
skripsi ini. Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam upaya 
memecahkan penelitian adalah gambaran nilai lebih, kontribusi yang dapat diberikan, dan 
hal mendasar yang diharapkan sebagai dampak positif dari penulisan skripsi ini. Kemudian 
yang terakhir struktur organisasi skripsi, berisi mengenai penjelasan secara umum dari 
masing-masing bab yang akan dituliskan dalam skripsi ini.  
Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi mengenai tulisan dari berbagai 
literatur yang telah ada sebelumnya dan yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini. 
Adapun tulisan dari berbagai literatur yang penulis gunakan meliputi tulisan mengenai 
sejarah kepolisian di Indonesia dan perkembangan kepolisian di Indonsia . Kemudian, 
dalam skripsi ini penulis tidak menggunakan teori, tetapi menggunakan beberapa konsep 
yang berkaitan dengan topik seperti konsep revolusi, nasionalisme, kepemimpinan dan 
kepolisiannya itu sendiri. Penggunaan konsep-konsep ini diupayakan dapat memberikan 
penjelasan, pemaknaan, dan analisis terhadap topik yang diangkat skripsi ini.  
Bab III metodologi penelitian, bab ini mengkaji tentang langkah-langkah yang 
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titik tolak penulis dalam mencari sumber serta data-data, pengolahan data dan cara 
penulisan. Selain itu,  pemaparan  metode yang digunakan untuk rumusan penelitian yakni, 
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Semua prosedur serta tahapan-tahapan yang 
ditempuh dalam melakukan penelitian dimulai dari pensiapan hingga penelitian berakhir 
diuraikan secara rinci dalam bab ini. 
Bab IV pembahasan, bab ini berisi menganai pembahasan yang penjelasannya 
merujuk pada hal-hal yang ditanyakan dalam rumusan masalah penelitian. Uraian bab ini 
meliputi latar belakang kehidupan dari tokoh yang diangkat yakni Saleh Sastranegara, 
perjalanan karier Saleh Sastranegara dari awal karier nya di tahun 1946-1953 dan 
dilanjutkan dari perjalanan karier nya di tahun 1954-masa pensiunnya selama menjadi 
polisi bagi Republik Indonesia. Penulis, dalam pembahasan ini mengungkapkan sesuatu 
yang apa adanya, dengan tidak ada fakta yang ditambahkan atau bahkan ada fakta yang 
dikurangi kebenarannya. Dalam menuliskan pembahasan ini, penulis akan mengaitkan 
dengan pemaparan konsep yang ada dalam Bab II.  
Bab V kesimpulan dan rekomendasi, bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan 
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting 
yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian ini. Selain itu, saran dan rekomendasi peneliti 
tujukan kepada para pembuat kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian yang 
bersangkutan, kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam. 
 
 
